BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Orang tua adalah komponen keluarga yang di dalamnya terdiri dari ayah
dan ibu, dan merupakan hasil dari sebuah ikatan perkawinan yang sah yang dapat
membentuk sebuah keluarga kecil. Kedudukan dan fungsi suatu keluarga dalam
kehidupan manusia sangatlah penting.

Menurut Muhaimin Abdul Mujib “orangtua adalah pendidik kodrati yang
berlangsung seumur hidup yang didasarkan pada cinta kasih. la merupakan
pendidik yang pertama dan utama dalam memberikan pengaruh kepada

kepribadian anak.* Sebagaimana firman Allah swt. dalam surah an-Nahl ayat 78:
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Dalam hadis juga diterangkan bahwa manusia dilahirkan dalam keadaan
fitrah dan orang tua yang sangat berpengaruh terhadap keagamaan anak.
Sebagaimana sabda Rasulullah Saw:
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'Muhaimin dan Abdul Mujib, Pemikiran Pendidikan Islam, (Bandung: Trigedi
Karya,1993), h. 168.
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Ajaran Islam menempatkan orangtua sebagai penanggung jawab utama
dalam mendidik dan membina anak agar berprilaku sesuai ajaran agama Islam.
Kehadiran anak merupakan berkah dan amanah yang harus dipertanggung
jawabkan oleh orangtua kelak di hadapan Allah swit.

Anak hadir dalam sebuah keluarga merupakan amanah dari Allah,
menjaga kelangsungan hidup dengan cara merawat dan mendidik anak merupakan
perwujudan dari tanggung jawab orangtua dalam membina generasi penerus yang
berguna bagi agama, bangsa dan negara. Dalam ajaran Islam banyak sekali
tuntunan tentang pentingnya tanggung jawab orangtua dalam rangka membimbing
dan mendidik anak-anaknya, sebagaimana firman Allah dalam Q.S. At-Tahrim

ayat 6.
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Ayat ini menunjukkan bahwa Allah menyeru kepada orangtua agar
memelihara anak-anaknya dengan mendidik, menjaga dan membimbingnya, agar
ia mampu mengatur hidupnya sendiri. Sebab orangtualah yang bertanggung jawab
terhadap anak-anaknya, terutama dalam masalah pendidikan, sehingga ia tidak
meninggalkan keturunan yang lemah baik jasmani maupun rohani.

Menurut Nur Uhbiyati, orangtua yaitu ayah dan ibu masing-masing
mereka mempunyai tangung jawab yang sama dalam pendidikan anaknya. Hanya
saja, terutama dalam lingkungan keluarga ayah biasanya dituntut lebih banyak
diluar rumah untuk mencari nafkah dan ibu lebih banyak dirumah untuk mengatur

urusan rumah, sehingga pengaruh pendidikan yang diberikan ibu lebih besar. Hal



ini karena anak dalam proses tumbuh kembangnya sampai menjadi manusia yang
mampu memikul tanggung jawab banyak dekat dengan ibunya.?

Bapak sebagai penanggung jawab keluarga harus memahami dan
mengamalkan ajaran agamanya sebab dialah yang dapat dijadikan sebagai
pemimpin oleh istrinya baik pemimpin dalam mengarungi kehidupan dunia
maupun pemimpin dalam membimbing keluarga menuju kebahagiaan akhirat.
Selain bapak juga ibu sebagai pengendali keluarga dan pendidikan anak-anak,
apabila sudah mempuyai anak.>

Menurut Bagir Syarif al-Qarashi “Para ibu merupakan sekolah-sekolah
paling utama dalam pembentukan kepribadian anak, serta sarana untuk memenubhi
mereka dengan berbagai sifat mulia. Para ibu yang sopan serta santun
menghasilkan generasi-generasi yang utama”.’

Nabi mengajarkan bahwa pendidikan agama keimanan itu pada dasarnya
dilakukan oleh orangtuanya. Sebagaimana diketahui, orangtua adalah orang yang
menjadi panutan anaknya. Setiap anak pasti mengagumi kedua orangtuanya.
Semua tingkah orang tuanya akan ditiru oleh anak.

Orangtua adalah pendidik utama dan pertama dalam hal penanaman
keimanan bagi anaknya. Disebut pendidik utama, karena besar sekali

pengaruhnya. Disebut pendidik pertama karena merekalah yang pertama mendidik

anaknya.

’Nur Uhbiyati, llmu Pendidikan Islam I, (Bandung: CV Pustaka Setia, 2005), h. 88-89.
*Ramayulis, Pendidikan Islam dalam Rumah Tangga, (Jakarta: Radar Jawa, 1990), h. 13.

*Bagir Syarif al Qarashi, Seni Mendidik Islami: Kiat-Kiat Menciptakan Generasi Unggul,
(Jakarta: Pustaka Zahra, 2003), Cet. 1, h. 64.



Pendidikan agama Islam merupakan pendidikan utama yang harus
dipelajari dalam mencapai kehidupan yang kekal dan kebahagiaan selama-
lamanya. Pendidikan agama Islam sebagaimana yang kita ketahui berlangsung
seumur hidup, pendidikan tidak akan pernah berakhir kecuali apabila seseorang
meninggal dunia.

Berkaitan dengan masalah pendidikan agama yang di berikan kepada anak,
orangtua sebagai pendidik utama dalam keluarga, mereka di tuntut untuk mampu
menerapkan cara yang terbaik dalam mendidik anak khususnya dalam
memberikan pendidikan agama Islam.

Dalam lingkungan keluarga, apa yang dilihat, didengar maupun perlakuan
yang diterima anak dari orangtua akan menentukan keberhasilan dalam
pendidikan anak. Pendidikan agama di lingkungan keluarga sangat penting sekali
di laksanakan, dengan demikian pendidikan agama dilingkungan keluarga
hendaknya dilakukan sedini mungkin dengan tujuan untuk memberikan pengaruh
terhadap perkembangan jiwa anak melalui persamaan nilai-nilai keagamaan
dengan memberikan contoh, suruhan dan larangan.

Menciptakan suasana keagamaan sebagai upaya melakukan proses
pendidikan agama dalam keluarga kepada anak dapat dilakukan dengan beberapa
cara di antaranya, menjelaskan kepada anak akan ke Esaan Tuhan, mengajarkan
shalat berjamaah dengan keluarga, membimbing anak agar selalu melaksanakan
puasa ramadhan, mengajari anak membaca Al-quran, mengucapkan kata-kata
yang baik, dengan ini diharapkan agar nantinya anak cenderung untuk melakukan

pendidikan agama, melakukan yang baik dengan mudah serta meninggalkan yang



buruk. Namun pada kenyataan yang sering ditemukan dimasyarakat, para
orangtua masih kurang berperan dalam melakukan pendidikan agama terhadap
anaknya. Hal ini karena orangtua telah menyerahkan pendidikan agama pada guru
disekolah atau pada guru mengaji dilingkungannya. Bahkan tidak jarang ada yang
acuh tak acuh sama sekali terhadap pendidikan agama, dan orangtua cendrung
tidak melaksanakan keberagamaan yang benar dalam kehidupan sehari-hari.

Keluarga pada hakekatnya merupakan wadah pembentukan sifat masing-
masing dari anggotanya, terutama pada anak-anak yang masih berada dalam
bimbingan dan tanggung jawab orang tuanya. Sehingga orang tua merupakan
dasar pertama dalam pembentukan pribadi anak. Potensi jasmaniah anak
diupayakan pertumbuhannya secara wajar melalui pemenuhan kebutuhan-
kebutuhan jasmani, seperti pemenuhan kebutuhan sandang, pangan dan papan.
Sedangkan potensi rohaniah anak diupayakan pengembangannya secara wajar
melalui usaha pembinaan intelektual, perasaan dan budi pekerti. Upaya- upaya
tersebut dapat terwujud apabila di dukung dengan pola pengasuhan orang tua yang
tepat.

Pola asuh merupakan cara yang digunakan orangtua dalam mendidik anak-
anak mereka, penerapan pola asuh yang baik dan benar dalam sebuah keluarga
yang diberikan orangtua tentu akan menghasilkan pendidikan yang baik dan
begitu juga sebaliknya, terlebih-lebih dalam hal pendidikan agama orangtua
dituntut untuk bisa memilih dan melaksanakan cara yang terbaik dalam mendidik

anak-anaknya agar anak tersebut selamat di dunia dan di akherat. Maka untuk



lebih jauh akan diteliti bagaimana pola asuh orangtua dalam memberikan
pendidikan agama kepada anak dilingkungan keluarga.

Berdasarkan hasil observasi awal penulis mengetahui penduduk di desa
Muara Asam-Asam tidak sepenuhnya beragama Islam. Dari hasil dokumentasi
yang didapat di desa tersebut total penduduk 2268 orang. Jumlah penduduk yang
beragama Islam sebanyak 2267 orang (99%) dan 1 orang (1%) beragama Kristen.”

Berdasarkan penjajakan tahap awal yang penulis lakukan dilokasi
penelitian pada hari Jumat, tanggal 15 Mei 2015, pukul 15.30 Wita. Pola asuh
orangtua dalam memberikan pendidikan agama Islam dalam keluarga di Desa
Muara Asam-Asam masih belum bisa dikatakan sempurna. Dengan alasan
disamping minimnya dukungan orangtua terhadap pendidikan, Kkhususnya
pendidikan agama Islam juga disebabkan lebih cenderung terhadap pergaulan
yang bebas di berbagai aspek. Contoh yang terjadi saat ini lebih semaraknya
perjudian (Togel), taruhan saung ayam, dan pergaulan antar lawan jenis yang
semakin bebas, seperti pacaran dan bahkan hamil diluar nikah. Bahkan yang lebih
ironisnya cendrung dilakukan oleh para tokoh agama yang berstatuskan Haji dan
juga dari kalangan remaja yang sudah menuntut ilmu agama di pendidikan formal.
Inilah realita yang terjadi di desa Muara Asam-Asam.®

Semua hal yang terjadi diatas merupakan contoh menarik dari pola asuh
orangtua yang sangat memprihatinkan karena mereka menerapkan pola asuh yang
bebas, sehingga pada akhirnya yang terjadi sekarang tak jarang dari para orangtua

menerapkan pola asuh otoriter kepada anak-anaknya yang hanya memaksakan

SLihat profil Desa Muara Asam-Asam, h. 63
®Hasil wawancara dengan M. Sarjono selaku tokah agama di desa Muara Asam-Asam hari
Jum’at, tanggal 15 Mei 2015, pukul 15.30 Wita.



kehendak mereka tanpa adanya koordinasi yang di bentuk dalam lingkup keluarga
antara ayah, ibu, dan anak. Namun tidak semua juga yang menerapkan pola asuh
seperti tersebut diatas, masih ada penerapan pola asuh yang berbeda dari setiap
keluarga. Dari itu akhirnya penulis mencoba membuat judul tentang POLA ASUH

ORANG TUA DALAM MEMBERIKAN PENDIDIKAN AGAMA ISLAM
KEPADA ANAK (STUDI PADA KELUARGA NELAYAN) DI DESA MUARA

ASAM-ASAM KECAMATAN JORONG.

B. Rumusan Masalah
Mengacu pada latar belakang yang telah diuraikan, maka dapat
dirumuskan beberapa masalah yang akan dibahas yaitu:

1. Bagaimana pola asuh orang tua dalam memberikan pendidikan agama Islam
kepada anak pada keluarga nelayan di Desa Muara Asam-Asam Kecamatan
Jorong?

2. Faktor-faktor apa saja yang mempengaruhi pola asuh orang tua dalam
memberikan pendidikan agama Islam kepada anak pada keluarga nelayan di
Desa Muara Asam-Asam Kecamatan Jorong?

C. Definisi Operasional
Untuk lebih memperjelas di dalam penyajian judul proposal di atas, maka
penulis merasa perlu menegaskan kembali istilah tersebut sebagai berikut:

1. Pola asuh

Pola asuh terdiri dari dua kata yaitu “pola” dan “asuh”. Menurut Kamus

Besar Bahasa Indonesia, pola berarti corak, model, sistem, cara kerja, bentuk



(struktur) yang tetap.” Sedangkan kata asuh dapat berati menjaga (merawat dan
mendidik) anak kecil, membimbing (membantu, melatih dan sebagainya), dan
memimpin (mengepalai dan menyelenggarakan) satu badan atau lembaga.?
2. Orang tua
Adalah ayah dan ibu kandung dari anak atau adanya hubungan darah oleh
anak tersebut dengan ayah atau ibu mereka.
3. Pendidikan agama Islam
Sebuah pendidikan yang diberikan kepada seseorang untuk memcapai
manusia seutuhnya yang sesuai dengan agama Islam, menjadi manusia yang
beriman dan bertaqwa kepada Tuhan serta mampu mengamalkannya berdasarkan
kepada Al-quran dan Sunnah.’
4. Anak
Anak yang dimaksud dalam penelitian ini adalah anak yang berusia 6-15
tahun.
5. Keluarga
Adalah sebuah rumah tangga yang terdiri dari sepasang suami istri yang
sudah diikat dengan perkawinan beserta anak-anak mereka.
6. Nelayan

Adalah sesuatu pekerjaan mencari ikan sebagai mata pencaharian.

7Depdikbud, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka, 1988), hal. 54

5TIM Penyusun Kamus Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa, Kamus Besar
Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka, 1988), Cet. Ke-1, hal. 692

Arman Arif, Pengantar llmu dan Pendidikan Islam, (Ciputat: Press, 2002), h. 16.



Jadi, maksud dari judul diatas adalah suatu penelitian yang berupaya
mengetahui pola asuh yang diterapkan orangtua yang berkerja sebagai nelayan
dalam memberikan pendidikan agama Islam kepada anak yang berusia 6-15 tahun,

dan faktor-faktor yang mempengaruhinya.

D. Alasan Memilih Judul
Alasan penulis mengadakan penulisan dengan mengambil judul di atas,
adalah:

1. Tidak semua orangtua memahami bagaimana pola asuh yang seharusnya
mereka berikan kepada anak dalam memberikan pendidikan agama Islam
dan tidak semua orangtua mempunyai pengetahuan agama yang luas.

2. Terlihat dengan kurang terlaksananya pendidikan agama Islam dilingkungan
masyarakat, karena itu hal ini perlu penelitian kembali untuk melihat
kebenarannya.

3. Mengingat betapa pentingnya pendidikan agama Islam dalam keluarga guna

mencapai kebahagiaan di dunia dan di akhirat.

E. Tujuan Penelitian
Berdasarkan perumusan masalah di atas, maka dalam penelitian ini ada
beberapa tujuan yang akan di capai diantaranya sebagai berikut:
1. Untuk mengetahui pola asuh orangtua dalam memberikan pendidikan agama
kepada anak pada keluarga nelayan di Desa Muara Asam-Asam Kecamatan

Jorong.
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2. Untuk mengetahui faktor-faktor apa saja yang mempengaruhi pola asuh
orangtua dalam memberikan pendidikan agama kepada anak pada keluarga

nelayan di Desa Muara Asam-Asam Kecamatan Jorong.

F. Signifikansi Penelitian
Hasil penelitian ini nantinya di harapkan akan lebih berguna sebagai
berikut :
1. Untuk memperluas pengetahuan penulis dalam bidang pendidikan agama
bagi anak-anak yang menjadi tanggung jawab orangtua.
2. Dapat membantu orangtua untuk meningkatkan pola asuh dalam
memberikan pendidikan agama Islam pada anaknya.
3. Sebagai bahan bacaan dan bermanfaat untuk diri penulis pribadi dalam

pembentukan pandangan kedepan.

G. Sistematika Penulisan

Untuk lebih memahami pembahasan ini maka penulis membuat
sistematika penulisan sebagai berikut:

BAB | Pendahuluan, berisikan latar belakang masalah, penegasan judul,
rumusan masalah, tujuan penelitian, alasan memilih judul, signifikansi penelitian
dan sistematika penulisan.

BAB Il Tinjauan Teoritis, berisikan pengertian pola asuh orangtua,
macam-macam pola asuh orangtua, faktor-faktor yang mempengaruhi pola asuh

orangtua, tinjauan tentang pendidikan agama Islam dalam keluarga, tugas dan
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tanggung jawab orangtua dalam mendidik anak, materi pendidikan agama Islam
dalam keluarga, dan metode pendidikan agama Islam dalam keluarga.

BAB Il Metode Penelitian, berisikan subjek dan objek penelitian, sumber
data, teknik pengumpulan data, teknik pengolahan data dan analisis data serta
prosedur penelitian.

BAB IV Laporan Penelitian, berisikan gambaran umum lokasi penelitian,
penyajian data, dan analisis data.

BAB V Penutup, berisikan simpulan dan saran-saran.



